KEPUTUSAN
ASOSIASI PENYELENGGARA PENDIDIKAN TINGGI PSIKOLOGI INDONESIA
(AP2TPI)
NOMOR: 03/Kep/AP2TPI/2019

TENTANG

KURIKULUM INTI PROGRAM STUDI PSIKOLOGI JENJANG DOKTOR

Menimbang:

a.

b.

Bahwa pengembangan kurikulum perlu dilakukan dengan mengacu pada standar
nasional pendidikan untuk mewujudkan pendidikan nasional.

Bahwa kurikulum pendidikan tinggi perlu dikembangkan oleh setiap perguruan
tinggi dengan mengacu pada Standar Nasional Pendidikan Tinggi yang mencakup
pengembangan pengetahuan, sikap dan keterampilan.

Bahwa perkembangan kebijakan dan peraturan tentang Standar Nasional
Pendidikan dan Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) perlu direspon
dengan baik oleh Asosiasi Penyelenggara Pendidikan Tinggi Psikologi Indonesia
untuk dapat diimplementasikan oleh semua anggota asosiasi demi kualitas
pendidikan psikologi di Indonesia.

Bahwa Standar Nasional Pendidikan Tinggi mengamanatkan agar perumusan
capaian pembelajaran minimal perlu mengacu pada ketentuan yang tercantum di
Standar Nasional Pendidikan Tinggi serta hasil kesepakatan program studi sejenis.
Bahwa Asosiasi Penyelenggara Pendidikan Tinggi Psikologi Indonesia sebagai
perhimpunan program studi sejenis perlu melaksanakan amanat tersebut dengan
menyusun rumusan Capaian Pembelajaran yang dapat dipergunakan sebagai acuan
oleh semua Program Studi Psikologi Jenjang Doktor.

Bahwa ketetapan Asosiasi Penyelenggara Pendidikan Tinggi Psikologi Indonesia
tentang kurikulum inti Program Studi Psikologi Jenjang Doktor yang telah
disepakati bersama perlu disesuaikan dengan perubahan dan perkembangan yang
diorientasikan pada tuntutan dunia pendidikan dalam Revolusi Industri 4.0.
Bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud pada huruf a, b, ¢, d, e
dan f perlu ditetapkan kurikulum inti untuk Program Studi Psikologi Jenjang Doktor
yang berlaku secara nasional di Indonesia.

Mengingat:

1.

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional (Lembaran Negara Tahun 2003 Nomor 78 tambahan
Lembaran Negara Nomor 4301).

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan
Tinggi.

Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan.
Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2012 tentang Kerangka
Kualifikasi Nasional Indonesia.

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia nomer 49
tahun 2014 tentang Standar Nasional Perguruan Tinggi



6. Peraturan Menteri Riset Teknologi dan Pendidikan Tinggi Republik Indonesia No.
44 Tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi

7. Surat Edaran Direktur Jenderal Pembelajaran dan Kemahasiswaan Kementerian
Riset Teknologi dan Pendidikan Tinggi Republik Indonesia No.
255/B/SE/VI11/2016 tentang Panduan Penyusunan Kurikulum Pendidikan Tinggi

8. Surat Edaran Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi Kementerian Pendidikan
Nasional Republik Indonesia No. 1030/D/T/2010 Tanggal 26 Agustus 2010 tentang
Penataan Nomenklatur Program Studi Psikologi, Komunikasi, Komputer, dan
Lanskap.

9. Akte Notaris No. 40 Tanggal 26 Mei 2011 tentang Pendirian Perkumpulan Asosiasi
Penyelenggara Pendidikan Tinggi Psikologi Indonesia.

MEMUTUSKAN
Menetapkan: Kurikulum Inti Program Studi Psikologi Jenjang Doktor

Pasal 1

(1) Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan
bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan
pembelajaran untuk mencapai tujuan program pendidikan tertentu.

(2) Kurikulum Inti Program Studi Psikologi Jenjang Doktor merupakan penciri dari
kompetensi utama Doktor Psikologi yang harus dijadikan sebagai acuan baku
minimal dalam penyelenggaraan program studi dan berlaku secara nasional
sebagai hasil kesepakatan bersama antara Asosiasi Penyelenggara Pendidikan
Tinggi Psikologi Indonesia (AP2TPI), Himpunan Psikologi Indonesia (Himpsi) dan
dengan memperhatikan masukan dari berbagai pihak.

Pasal 2

(1) Tujuan Program Studi Psikologi Jenjang Doktor (S3) adalah menghasilkan Doktor

Psikologi yang:

a. Mampu mengembangkan konsep baru dalam bidang ilmu atau profesinya melalui
penelitian

b. Mampu melaksanakan, mengorganisasikan dan memimpin program penelitian.

c. Mampu melaksanakan pendekatan ilmiah dalam disiplin ilmu psikologi yang
dapat ditopang secara inter, multi, atau transdisipliner dalam penerapan
keahliannya secara profesional.

d. Mampu melaksanakan penelitian untuk mengembangkan atau menemukan
konsep-konsep atau model-model atau teori baru untuk kesejahteraan umat
manusia.

e. Mampu mengenali, mengamati, melakukan penalaran ilmiah untuk memperoleh
pemecahan masalah yang baru dapat dalam bidang psikologi dengan
memperhatikan etika keilmuan.

(2) Profil Lulusan Program Studi Psikologi Jenjang Doktor yang bergelar Doktor
Psikologi (Dr.) dapat bekerja sebagai:

a. llmuwan psikologi, pengembang pengetahuan dalam bidang ilmu psikologi
b. Peneliti penyelia, pemimpin dalam pengembangan riset melalui pendekatan inter,
multi atau transdisipliner.



Pasal 3

(1) Capaian Pembelajaran adalah internalisasi dan akumulasi ilmu pengetahuan,
pengetahuan praktis, keterampilan, afeksi, dan kompetensi yang dicapai melalui
proses pendidikan yang terstruktur dan mencakup suatu bidang ilmu/keahlian
tertentu atau melalui pengalaman kerja.

(2) Capaian pembelajaran pendidikan pada Program Studi Psikologi Jenjang Doktor
pada Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) setara dengan level 9.

(3) Deskriptor kualifikasi lulusan level 9 pada Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia
(KKNI) yang dihasilkan oleh Program Studi Psikologi Jenjang Doktor (S3) adalah
sebagai berikut:

DESKRIPTOR KUALIFIKASI LULUSAN LEVEL 9 PADA KKNI
DIHASILKAN OLEH PROGRAM STUDI PSIKOLOGI JENJANG DOKTOR (S3)

Deskripsi 1 generik level 9 (paragraf pertama)
Mampu mengembangkan pengetahuan dan metodologi di bidang psikologi melalui
riset sehingga menghasilkan karya inovatif, original, dan teruji.

Deskripsi spesifik:

1. Mampu mengevaluasi teori-teori psikologi dan membuat perbandingan teori-
teori psikologi secara mendalam.

2. Mampu merumuskan hasil penelaahan teori-teori psikologi dalam bentuk
tesis/proposisi/hipotesis yang akan dikembangkan menjadi alternatif
teori/model/penjelasan baru.

3. Mampu menyusun argumen dan solusi keilmuan yang memiliki kebaruan,
serta mengembangkan keilmuan dengan mengaplikasikan metode penelitian
lanjut yang sesuai dengan kompleksitas masalah penelitian, sehingga lahir
karya inovatif, original, dan teruji.

4. Kebaruan yang dimaksud dapat mencakup penemuan konsep dan teori baru,
atau pengembangan model teori, atau penemuan penjelasan yang memiliki
relevansi dengan karakteristik, budaya dan berbagai value di Indonesia.

Deskripsi 1 generik level 9 (paragraf kedua)

Mampu menyelesaikan permasalahan manusia yang kompleks dengan menggunakan
disiplin ilmu psikologi melalui pendekatan inter, multi, atau transdisipliner
berdasarkan etika riset.

Deskripsi spesifik:

Mampu mengidentifikasi dan mengkritisi berbagai fenomena/gejala dalam
realitas sosial, serta menguasai teori dan pendekatan psikologi untuk untuk
menyelesaikan berbagai persoalan psikologis dan meningkatkan kesejahteraan
individu maupun masyarakat, dengan pendekatan inter, muiti, atau
transdisipliner berdasarkan Kode Etik Psikologi Indonesia.




DESKRIPTOR KUALIFIKASI LULUSAN LEVEL 9 PADA KKNI
DIHASILKAN OLEH PROGRAM STUDI PSIKOLOGI JENJANG DOKTOR (S3)

Deskripsi 1 generik level 9 (paragraf ketiga)
Mampu mengelola, memimpin dan mengembangkan riset di bidang
psikologi dengan integritas dan profesionalisme yang tinggi.

Deskripsi spesifik:

Mampu merencanakan, mengelola , dan mengembangkan jejaring penelitian
psikologi dalam skala besar secara mandiri, berintegritas, berdasarkan prinsip-
prinsip ilmiah yang dapat dipertanggungjawabkan secara profesional,
mengedepankan sikap hormat pada harkat dan martabat manusia.

Deskripsi 1 generik level 9 (paragraf keempat)

Mampu mempublikasikan hasil-hasil riset bidang psikologi di tingkat nasional dan
internasional bagi pengembangan ilmu pengetahuan dan kemaslahatan umat
manusia.

Deskripsi spesifik:

1. Mampu melakukan dan menyelesaikan penelitian yang bermuatan
pengembangan ilmu pengetahuan yang bermanfaat bagi kemaslahatan umat
manusia.

2. Mampu menyusun laporan hasil penelitian dan mempublikasikannya dengan
mematuhi kaidah penulisan ilmiah dan kejujuran ilmiah, dalam forum
akademik nasional dan internasional, serta jurnal penelitian internasional yang
bereputasi.

Capaian Pembelajaran lulusan Program Studi Psikologi Jenjang Doktor (S3) sesuai
Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) adalah:

CAPAIAN
PEMBELAJARAN
No RANAH ASPEK MINIMAL DOKTOR

PSIKOLOGI
(SEBAGAI BASELINE)

1 | SIKAP DAN Ketetapan Mengacu pada Lampiran
NILAI SNPT Permenristekdikti Nomor 44 Tahun 2015
Tentang SNPT:

a. Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa dan mampu menunjukkan sikap
religius;

b. Menjunjung tinggi nilai kemanusiaan
dalam menjalankan tugas berdasarkan
agama,moral, dan etika;




No

RANAH

ASPEK

CAPAIAN
PEMBELAJARAN
MINIMAL DOKTOR
PSIKOLOGI
(SEBAGAI BASELINE)

Berkontribusi dalam peningkatan
mutu kehidupan bermasyarakat,
berbangsa, bernegara, dan kemajuan
peradaban berdasarkan Pancasila;
Berperan sebagai warga negara yang
bangga dan cinta tanah air, memiliki
nasionalisme serta rasa
tanggungjawab pada negara dan
bangsa;

Menghargai keanekaragaman budaya,
pandangan, agama, dan kepercayaan,
serta pendapat atau temuan orisinal
orang lain;

Bekerja sama dan memiliki kepekaan
sosial serta kepedulian terhadap
masyarakat dan lingkungan;

Taat hukum dan disiplin dalam
kehidupan bermasyarakat dan
bernegara;

Menginternalisasi nilai, norma, dan
etika akademik;

Menunjukkan sikap bertanggungjawab
atas pekerjaan di bidang keahliannya
secara mandiri; dan

Menginternalisasi semangat
kemandirian, kejuangan, dan
kewirausahaan.

Mengantisipasi dan beradaptasi
dengan perubahan lingkungan
strategis di bidang teknologi, serta
dampaknya pada kehidupan
masyarakat

PENGUASAAN
PENGETAHUAN
/ KEILMUAN

Konsep dan
Teori Psikologi

Mampu mengevaluasi,
mengembangkan, dan
menyebarluaskan konsep-konsep dan
teori-teori psikologi melalui
pendekatan mono, inter, multi, atau
trans disiplin untuk menjelaskan
dan/atau memprediksikan berbagai
gejala psikologi pada individu,
kelompok, organisasi, dan komunitas
Mampu mengkritisi data dan
efektivitas teknologi untuk keperluan
pengembangan ilmu




CAPAIAN

PEMBELAJARAN
No RANAH ASPEK MINIMAL DOKTOR
PSIKOLOGI
(SEBAGAI BASELINE)
3. | KETERAMPILAN Ketetapan Mengacu pada Lampiran
KERJA UMUM SNPT Permenristekdikti Nomor 44 Tahun 2015
Tentang SNPT:
a. Mampu menemukan atau

mengembangkan teori/konsepsi/
gagasan ilmiah baru, memberikan
kontribusi pada pengembangan serta
pengamalan ilmu pengetahuan
dan/atau teknologi yang
memperhatikan dan menerapkan nilai
humaniora di bidang keahliannya,
dengan menghasilkan penelitian ilmiah
berdasarkan metodologi ilmiah,
pemikiran logis, kritis, sistematis, dan
kreatif;

Mampu menyusun penelitian
interdisiplin, multidisiplin atau
transdisiplin, termasuk kajian teoritis
dan/atau eksperimen pada bidang
keilmuan, teknologi, seni dan inovasi
yang dituangkan dalam bentuk
disertasi, dan makalah yang telah
diterbitkan di jurnal internasional
bereputasi;

Mampu memilih penelitian yang tepat
guna, terkini, termaju, dan
memberikan kemaslahatan pada umat
manusia melalui pendekatan
interdisiplin, multidisiplin, atau
transdisiplin, dalam rangka
mengembangkan dan/atau
menghasilkan penyelesaian masalah di
bidang keilmuan, teknologi, seni, atau
kemasyarakatan, berdasarkan hasil
kajian tentang ketersediaan
sumberdaya internal maupun
eksternal;

Mampu mengembangkan peta jalan
penelitian dengan pendekatan
interdisiplin, multidisiplin, atau
transdisiplin, berdasarkan kajian
tentang sasaran pokok penelitian dan
konstelasinya pada sasaran yang lebih
luas;

Mampu menyusun argumen dan solusi
keilmuan, teknologi atau seni




No

RANAH

ASPEK

CAPAIAN
PEMBELAJARAN
MINIMAL DOKTOR
PSIKOLOGI
(SEBAGAI BASELINE)

berdasarkan pandangan kritis atas
fakta, konsep, prinsip, atau teori yang
dapat dipertanggungjawabkan secara
ilmiah dan etika akademik, serta
mengkomunikasikannya melalui media
massa atau langsung kepada
masyarakat;

f. Mampu menunjukkan kepemimpinan

akademik dalam pengelolaan
,pengembangan dan pembinaan
sumberdaya serta organisasi yang
berada dibawah tanggung jawabnya;

g. Mampu mengelola, termasuk

menyimpan, mengaudit,
mengamankan, dan menemukan
kembali data dan informasi hasil
penelitian yang berada dibawah
tanggung jawabnya; dan

h. Mampu mengembangkan dan

memelihara hubungan kolegial dan
kesejawatan di dalam lingkungan
sendiri atau melalui jaringan
kerjasama dengan komunitas peneliti
diluar lembaga.

KETERAMPILAN

KERJA KHUSUS

4.1.
Kemampuan
asesmen dan
pengukuran

psikologi

Mampu mengevaluasi, mengadaptasi, dan
mengembangkan instrumen asesmen dan
pengukuran, serta menerapkan prosedur
observasi, interview, dan pengumpulan
data lainnya sesuai Kode Etik Psikologi
Indonesia untuk keperluan riset dan
pengembangan ilmu.

4.2.
Kemampuan
Pemecahan
Masalah dan
Intervensi
Psikologis

Mampu mengembangkan riset guna
memberikan alternatif pemecahan
masalah masa kini dan masa depan, serta
model intervensi psikologis untuk
pengembangan keilmuan dan
kesejahteraan masyarakat.

4.3.
Literasi Data
dan
Responsivitas
Terhadap
Perkembangan
Teknologi

a. Mampu mengembangkan dan
mengelaborasi data dan teknologi
untuk pengembangan ilmu

b. Mampu merespon perkembangan
teknologi informasi dan komunikasi
untuk pengembangan ilmu psikologi




CAPAIAN
PEMBELAJARAN
No RANAH ASPEK MINIMAL DOKTOR
PSIKOLOGI
(SEBAGAI BASELINE)
dan pemanfaatannya bagi
kesejahteraan manusia.
4.4. Mampu melakukan riset dasar atau
Kemampuan | terapan yang berorientasi pada
Penelitian pengembangan ilmu psikologi dengan
menggunakan metode penelitian
kuantitatif maupun kualitatif dengan
perspektif inter, multi, atau
transdisipliner.
4.5. Mampu menjalin hubungan profesional
Kemampuan | dan interpersonal untuk mengembangkan
Hubungan riset di bidang psikologi dengan integritas
Profesional dan | dan profesionalisme.
Interpersonal
4.6. Mampu mengkomunikasikan dan
Kemampuan | menyebarluaskan hasil riset pada forum
Komunikasi akademik nasional dan internasional, serta
dan Publikasi | jurnal ilmiah internasional yang
Ilmiah bereputasi.

5. | WEWENANG DAN Tanggung a. Mampu mempertanggung-jawabkan
TANGGUNG Jawab Etis hasil kerja berdasarkan Kode Etik
]AWAB ETIS PSikOlOgi Indonesia.

b. Memiliki kewenangan dan tanggung
jawab untuk menjaga kesejahteraan
psikologi subyek penelitian

¢. Mampu menerapkan kaidah-kaidah
etik dalam mengembangkan dan
memublikasi hasil penelitian psikologi

Pasal 4

(1) Untuk dapat mewujudkan capaian pembelajaran, lulusan Program Studi
Psikologi Jenjang Doktor (S3) memerlukan bahan kajian minimal sebagai

berikut:
Filsafat ilmu

e AN g

Paradigma, konsep, dan teori psikologi
Telaah literatur dan metaanalisis
Asesmen dan pengukuran psikologis
Metodologi penelitian lanjut
Statistika multivariat lanjut




Penyusunan dan pengembangan instrumen psikologi
Penulisan akademik

Publikasi ilmiah

Kode etik Psikologi

= pm

(2) Bahan kajian sebagaimana dimaksud pada ayat (1) digunakan sebagai dasar
untuk menyusun serangkaian mata kuliah pada kurikulum di masing-masing
program studi.

Pasal 5

Beban belajar untuk menyelesaikan pendidikan Program Studi Psikologi Jenjang
Doktor (S3) adalah minimum 40 sks untuk mahasiswa berpendidikan S1 dan S2
psikologi, atau minimum 52 sks untuk mahasiswa berpendidikan S1 atau S2 non-
psikologi.

Pasal 6

(1) Penyelenggara Program Studi Psikologi Jenjang Doktor (S3) diberi kesempatan
untuk melakukan penyesuaian dengan Surat Keputusan ini selambat-lambatnya
dalam waktu 2 (dua) tahun sejak keputusan ini ditandatangani.

(2) Apabila terjadi kekeliruan pada Surat Keputusan ini akan dilakukan perbaikan
sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di Bandung
pada tanggal 14 September 2019

Ketua AP2TPI

-

—

ul Hartini, M.Kes., Psikolog.
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PENJELASAN KEPUTUSAN
ASOSIASI PENYELENGGARA PENDIDIKAN TINGGI PSIKOLOGI INDONESIA
(AP2TPI)
NOMOR: 03/Kep/AP2TP1/2019

Pasal 1

Cukup Jelas

Pasal 2

Cukup Jelas

Pasal 3

Cukup Jelas

Pada bagian uraian capaian pembelajaran:

1.

2.

Sikap

Cukup Jelas, mengacu pada SNPT

Pengetahuan

Ditambahkan capaian pembelajaran terkait penguasaan literasi data dan teknologi,

mengacu pada Revolusi Industri 4.0, yaitu: Mampu mengkritisi data dan efektivitas

teknologi untuk keperluan pengembangan ilmu

Keterampilan Kerja Umum

Cukup Jelas, mengacu pada SNPT

Keterampilan Kerja Khusus

Sejalan dengan penambahan pada aspek pengetahuan, pada ranah ini ditambahkan pula

aspek literasi data dan responsivitas terhadap perkembangan teknologi, yang diuraikan

dalam 2 capaian pembelajaran, yaitu:

a. Mampu mengembangkan dan mengelaborasi data dan teknologi untuk

pengembangan ilmu

b. Mampu merespon perkembangan teknologi informasi dan komunikasi untuk

pengembangan ilmu psikologi dan pemanfaatannya bagi kesejahteraan manusia

Terkait dengan kebutuhan penjelasan berkenaan dengan standar penilaian akreditasi,

khususnya tentang outcome dan output dari kurikulum, maka yang dimaksud dengan

outcome adalah uraian capaian pembelajaran. Sementara untuk output adalah berupa
hasil konkrit yang merepresentasikan kualitas dan keunggulan produk yang mampu
dihasilkan oleh lulusan, diantaranya:

a. Disertasi yang memiliki kebaruan, dimana kebaruan yang dimaksud dapat mencakup
penemuan konsep dan teori baru, atau pengembangan model teori, atau penemuan
penjelasan yang memiliki relevansi dengan karakteristik, budaya dan berbagai value
di Indonesia.
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b. Artikel ilmiah yang dipublikasikan dalam forum akademik nasional dan internasional,
serta jurnal penelitian internasional yang bereputasi.

Pasal 4

Bahan kajian minimal adalah sejumlah materi ajar yang harus tercakup dalam kurikulum
program studi doktor psikologi. Bahan kajian ini bukanlah mata kuliah, namun
merupakan pokok-pokok materi yang digunakan sebagai dasar untuk menyusun
serangkaian mata kuliah pada kurikulum di masing-masing program studi. Satu atau
beberapa bahan kajian dapat dirancang untuk tergabung dalam satu mata kuliah
tertentu.

Bahan kajian minimal ini berlaku baik pada program studi doktor psikologi yang
menyelenggarakan pendidikan dengan perkuliahan (by course), maupun tanpa
perkuliahan (by research).

Terkait dengan bahan kajian kode etik psikologi, mahasiswa program studi doktor
psikologi wajib memenuhi ketentuan ethical clearance sebelum melaksanakan
pengambilan data penelitian.

Pasal 5

Cukup Jelas

Pasal 6

Cukup Jelas
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